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pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi kondensasi data, presentasi data, dan penarikan kesimpulan. Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai agama terjadi dalam  tiga  tahap:  transformasi  nilai,  transaksi  nilai,  dan  transinternalisasi. Pembentukan karakter religius dilakukan melalui pembacaan rutin Surat Al-Waqi’ah serta motivasi dan pendampingan dari guru. Pelaksanaan program didukung oleh guru, lingkungan sekolah, dan orang tua. Adapun kendala yang ditemukan  berkaitan  dengan  siswa  yang  kurang  lancar  membaca  Al-Qur’an dan  siswa  yang  kurang  aktif  mengikuti  program.  Implikasi:  penelitian  ini memiliki  implikasi  untuk  memperkuat  praktik  pendidikan  karakter berdasarkan  pembiasaan  beragama  dan  dapat  dijadikan  referensi  bagi sekolah-sekolah Islam dalam mengembangkan program membaca Al-Qur’an sebagai  strategi  untuk  membangun  karakter  religius  peserta  didik. Orisinalitas:  Keunikan  penelitian  ini  terletak  pada  analisis  bagaimana  nilai-nilai  agama  diinternalisasi  melalui  kebiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi'ah setiap pagi, dengan menggunakan tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi sebagai kerangka analisis untuk membentuk karakter keagamaan siswa di sekolah-sekolah berbasis pesantren. 

Kata Kunci :                   Abstract

Internalisasi          nilai,        Purpose: This study aims to describe the stages of internalization of religious 

Karakter  religius,  Surat  values,  analyze  efforts  in  the  formation  of  religious  character,  and  identify 

Al-Waqi’ah.  factors that influence the formation of religious character through the habit of 

reading  Surah  Al-Waqi'ah  every  morning  at  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember. Methodology:  This  research  used  a  qualitative  approach  with  a  case  study design.  Data  were  collected  through  participant  observation,  in-depth interviews, and documentation. Data analysis employed the interactive model of Miles,  Huberman,  and  Saldaña,  which  includes  data  condensation,  data 
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presentation, and conclusion drawing. Findings: The research results show that the  process  of  internalizing  religious  values  occurs  in  three  stages:  value transformation, value transaction, and transinternalization. Religious character development is carried out through regular recitation of Surah Al-Waqi’ah as well  as  teacher  motivation  and  mentoring.  The  program  is  supported  by teachers,  the  school  environment,  and  parents.  The  challenges  found  include students who  are  less  fluent  in  reading the  Qur’an  and  students who  are  less active in participating in the program. Implications: This study has implications for  strengthening character  education  through religious habituation  and  can serve as a reference for Islamic schools in developing Qur’an reading programs to  support  students’  religious  character.  Originality:  The  uniqueness  of  this research lies in the analysis of how religious values are internalized through the habit  of  reading  Surah  Al-Waqi'ah  every  morning,  using  the  stages  of  value transformation,  value  transactions,  and  transinternalization  as  an  analytical framework for forming the religious character of students in Islamic boarding schools.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  memiliki  peran  penting  dalam  membentuk  karakter  peserta  didik,  terutama karakter religius yang menjadi dasar dalam membangun sikap, perilaku, dan kebiasaan yang sesuai  dengan  nilai-nilai  agama.  Perkembangan  teknologi  digital  memberikan  peluang  bagi proses pendidikan, tetapi juga menghadirkan tantangan dalam pembentukan karakter peserta didik. Perubahan pola interaksi, penggunaan media digital, serta banyaknya informasi yang diterima siswa dapat memengaruhi proses pembentukan karakter religius. Guru Pendidikan Agama  Islam  memiliki  peran  penting  dalam  membentuk  karakter  religius  siswa  di  tengah perkembangan  era  digital  (Rochim  &  Khayati,  2023).  Sejalan  dengan  hal  tersebut, pembentukan  karakter  religius  pada  era  digital  membutuhkan  peran  guru  sebagai pembimbing,  teladan,  dan  pendamping  peserta  didik  (Mollah,  2024).  Kondisi  tersebut menunjukkan  bahwa  pembentukan  karakter  religius  tidak  cukup  dilakukan  melalui penyampaian materi keagamaan, tetapi juga membutuhkan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sekolah.

Salah  satu  bentuk  pembiasaan  yang  dapat  digunakan  untuk  menanamkan  karakter religius adalah  pembiasaan  membaca  Al-Qur'an.  Kegiatan  membaca  Al-Qur'an  secara  rutin  dapat menjadi bagian dari budaya sekolah sekaligus sarana untuk membangun kebiasaan religius peserta  didik.  (Lestari,  Dyah  Ayu  Puji  Permata,  Santy  Dinar  Mashuri,  2023)  menunjukkan bahwa pembiasaan tadarus Al-Qur'an berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa. (Febrianti et al., 2023) juga menunjukkan bahwa program Baca Tulis Al-Qur'an dapat menjadi bagian dari proses pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan yang terarah dan pendampingan guru.  (Basir et al., 2024) selanjutnya menunjukkan bahwa pembiasaan baca tulis Al-Qur'an dapat digunakan sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter religius siswa. (Humaeroh et al., 2024) juga mengkaji penanaman karakter religius melalui kegiatan tadarusan  sebagai  bentuk  pembiasaan  keagamaan  di  lingkungan  sekolah.  Sejalan  dengan penelitian tersebut,  (Afnaz & Dahlan, 2024)menunjukkan bahwa pembiasaan Baca Tulis Al-Qur'an dapat digunakan sebagai upaya penguatan karakter religius siswa.

Kajian lain memperlihatkan bahwa pembiasaan keagamaan dapat dilakukan melalui berbagai bentuk  kegiatan  Al-Qur'an  dan  amaliah  keagamaan.  (Kartika  &  Andriani,  2024)  mengkaji [image: ]
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pembiasaan  membaca  Asmaul  Husna  dan  surat-surat  pendek  sebagai  upaya  meningkatkan nilai religius siswa serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. (Maria & Ahmad, 2025) menemukan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an melalui kegiatan rutin  berkaitan  dengan  perkembangan  sikap  spiritual  religius  siswa.  (Wulandari  &  Munir, 2025)  mengkaji  pembiasaan  melalui  kelas  pembelajaran  Al-Qur'an  di  tingkat  SMP  dan menunjukkan  keterkaitannya  dengan  kemampuan  membaca  Al-Qur'an  serta  pembentukan karakter  religius  siswa.  (Hibatulloh  et  al.,  2025)  juga  membahas  pembiasaan  membaca  Juz 'Amma  dan  kegiatan  keagamaan  sebagai  bagian  dari  penanaman  karakter  religius  siswa. (Maknun  &  Annisa,  2024)  menunjukkan  bahwa  metode  habituasi  dapat  digunakan  untuk menanamkan  nilai  karakter  religius  melalui  pembiasaan  dalam  aspek  akhlak,  ibadah,  dan akidah. (Solihah et al., 2024) juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius dapat dilakukan  melalui  kegiatan  pembiasaan  yang  dilakukan  secara  rutin  dan  disertai pendampingan.Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan membaca atau mempelajari Al-Qur'an telah banyak digunakan sebagai strategi pendidikan karakter, tetapi bentuk kegiatan, konteks lembaga, dan fokus internalisasi nilai yang dikaji masih beragam.

 

Dalam  konteks  pendidikan  Islam  yang  berada  di  lingkungan  pesantren,  pembiasaan keagamaan  juga  berkaitan  dengan  budaya  dan  tradisi  keislaman  yang  berkembang  di lingkungan  pendidikan.  Salah  satu  perspektif  yang  relevan dalam  konteks  pendidikan  yang memiliki  tradisi  keagamaan  NU  adalah  nilai-nilai  Aswaja  An-Nahdliyah,  seperti  tawassuth, tawazun,  tasamuh,  dan  i'tidal. (A’yun  et  al.,  2025)  menunjukkan  bahwa  penanaman  nilai Aswaja An-Nahdliyah pada siswa dapat dilakukan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan  guru,  serta  dukungan  lingkungan  pesantren.  Sejalan  dengan  konteks  tersebut, (Basri et al., 2023) menunjukkan bahwa internalisasi nilai pendidikan Islam dalam lingkungan pesantren  berkaitan  dengan  pembentukan  karakter  religius  siswa  melalui  proses  yang memungkinkan  nilai-nilai  tersebut  tercermin  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Hal  tersebut menunjukkan  bahwa  pembiasaan  keagamaan  dan  lingkungan  pendidikan  dapat  menjadi bagian dari proses penanaman nilai dan pembentukan karakter peserta didik.

 

Meskipun  penelitian  mengenai  pembiasaan  Al-Qur'an  dan  pembentukan  karakter  religius telah  banyak  dilakukan,  masih  terdapat  ruang  penelitian  yang  perlu  dikaji  lebih  lanjut. Penelitian  terdahulu  umumnya  membahas  tadarus,  baca  tulis  Al-Qur'an,  pembelajaran  Al-Qur'an,  Juz  'Amma,  atau  pembiasaan  surat-surat  pendek  secara  umum  dalam  kaitannya dengan karakter religius siswa. Sebagian penelitian juga lebih menekankan pada pelaksanaan program atau hasil pembentukan karakter, sedangkan kajian yang secara khusus menjelaskan proses internalisasi nilai melalui pembiasaan membaca satu surat tertentu secara rutin setiap pagi masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji pembiasaan membaca Surat Al-Waqi'ah dalam konteks sekolah formal yang berada di lingkungan pesantren serta menganalisis proses internalisasi nilai melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Penelitian (Firmansah, 2026) menunjukkan bahwa pembiasaan harian dalam lingkungan pesantren dapat berkaitan dengan transformasi karakter religius melalui praktik  yang  dilakukan  secara  terus-menerus.  Temuan  tersebut  memperkuat  pentingnya mengkaji  pembiasaan  keagamaan  secara  lebih  khusus  berdasarkan  bentuk  kegiatan  dan konteks lembaga yang berbeda.

 

Konteks  tersebut  menjadi  penting  dalam  penelitian  ini  karena  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember merupakan  sekolah  yang  berada  di  lingkungan  Pondok  Pesantren  Al-Qodiri  Jember. Berdasarkan informasi dari pihak yang terlibat dalam penelitian, pembacaan Surat Al-Waqi'ah merupakan  tradisi  sekolah  yang  telah  diterapkan  sejak  SMP  Plus  Al-Qodiri  didirikan  pada tahun  2017.  Program  tersebut  ditetapkan  oleh  kepala  sekolah  melalui  hasil  rapat  bersama guru  dan  dilaksanakan  setiap  pagi  sebelum  kegiatan  belajar  mengajar  dimulai.  Selain pembacaan  Surat  Al-Waqi'ah,  sekolah  juga  memiliki  kegiatan  keagamaan  lain,  seperti  salat [image: ]
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Zuhur berjamaah bagi siswa yang tidak mondok dan kegiatan tadarus Al-Qur'an secara rutin setiap bulan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan menjadi bagian dari budaya yang berkembang di lingkungan sekolah dan pesantren.

 

Pemilihan  Surat  Al-Waqi'ah  dalam  penelitian  ini  tidak  didasarkan  pada  klaim  mengenai keutamaan khusus yang tidak tercantum dalam data penelitian, tetapi karena pembacaan surat tersebut  merupakan  tradisi  yang  telah  ditetapkan  dan  dijalankan  oleh  sekolah  sejak  awal berdirinya  lembaga.  Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  tidak  hanya  melihat  aktivitas  membaca Surat Al-Waqi'ah sebagai kegiatan rutin, tetapi juga mengkaji bagaimana pembiasaan tersebut menjadi bagian dari proses internalisasi nilai religius dalam pengalaman siswa. Fokus tersebut membedakan  penelitian  ini  dari  penelitian  terdahulu  yang  lebih  banyak  membahas pembiasaan tadarus atau pembelajaran Al-Qur'an secara umum.

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada kajian mengenai proses internalisasi  nilai  religius  melalui  pembiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi'ah  setiap  pagi  pada sekolah  formal  yang  berada  di  lingkungan  pesantren.  Penelitian  ini  menggunakan  tahapan transformasi  nilai,  transaksi  nilai,  dan  transinternalisasi  nilai  untuk  memahami  bagaimana nilai religius diperkenalkan, dipahami, dan diwujudkan dalam pengalaman siswa. Selain itu, penelitian  ini  juga  mengkaji  faktor  pendukung  dan  penghambat  pelaksanaan  pembiasaan tersebut berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru dan siswa.

 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi pembiasaan membaca Surat Al-Waqi'ah setiap pagi dalam pembentukan karakter religius  siswa  di  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember,  mengidentifikasi  bentuk  nilai  religius  yang diinternalisasikan  melalui  kegiatan  tersebut,  serta  menganalisis  faktor-faktor  yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

METODE 


Desain Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  desain  studi  kasus (Umalihayati  et  al.,  2024). Desain  ini  digunakan  untuk  mengeksplorasi  secara  mendalam proses internalisasi nilai religius melalui pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah setiap pagi di SMP Plus Al-Qodiri Jember.


Pengumpulan Data

Data  penelitian  dikumpulkan  melalui  observasi  partisipatif,  wawancara,  dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembacaan  Surat  Al-Waqi’ah  setiap  pagi  serta  perilaku  siswa  selama  mengikuti  kegiatan. Wawancara  dilakukan  secara  mendalam  kepada  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai proses internalisasi nilai religius, pembentukan karakter  istiqamah,  serta  faktor  pendukung  dan  penghambat  pelaksanaan  kegiatan. Dokumentasi  digunakan  untuk  melengkapi  data  penelitian  berupa  foto  kegiatan,  jadwal program sekolah, dan dokumen yang berkaitan dengan aktivitas pembiasaan religius (Zurianti & Hayati, 2024). Untuk memperkuat keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber  dan  triangulasi  teknik.  Triangulasi  sumber  dilakukan  dengan  membandingkan informasi  yang  diperoleh  dari  Guru  PAI  dan  siswa,  sedangkan  triangulasi  teknik  dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Susanto et al., 2023)


Subjek dan Lokasi Penelitian 

Partisipan  penelitian  dipilih  menggunakan  teknik  purposive  sampling,  yaitu  pemilihan informan  berdasarkan  keterlibatan  dan  relevansinya  dengan  fokus  penelitian  (Rohalia  & Sukmana, 2024). Informan penelitian terdiri atas 1 Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 2
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siswa  laki-laki,  dan  2  siswi  perempuan.  Guru  PAI  dipilih  karena  terlibat  langsung  dalam pelaksanaan dan pendampingan kegiatan pembacaan Surat Al-Waqi’ah. Siswa dipilih karena aktif  mengikuti  kegiatan  pembacaan  Surat  Al-Waqi’ah  setiap  pagi  dan  dapat  memberikan informasi mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan tersebut.

TABEL 1: PROFIL INFORMAN PENELITIAN

Kode           Jenis 

Jumlah                        Kriteria Pemilihan 

Informan       Informan 

G1              Guru PAI         1          Guru PAI yang terlibat dalam pelaksanaan dan pendampingan pembacaan Surat Al-Waqi’ah setiap pagi S1–S2           Siswa laki-laki     2          Siswa yang mengikuti kegiatan pembacaan Surat Al-Waqi’ah setiap pagi 

S3–S4           Siswa            2          Siswi yang mengikuti kegiatan pembacaan Surat Al-Waqi’ah setiap perempuan               pagi Total                          5

 

Penelitian  dilaksanakan  di SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember,  sebuah  sekolah  menengah pertama berbasis Islam yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember, Indonesia.  Pemilihan  lokasi  penelitian  didasarkan  pada  pertimbangan  bahwa  lembaga tersebut  secara  konsisten  menerapkan  program  pembacaan  Surat  Al-Waqi’ah  setiap  pagi sebagai bagian dari pendidikan karakter religius siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2026.


Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña  yang  meliputi  tiga  tahapan,  yaitu  kondensasi  data,  penyajian  data,  dan  penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan pemilihan, penyederhanaan,  dan  pengelompokan  data  hasil  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data dikodekan dan dikelompokkan berdasarkan tiga  tahap  internalisasi  nilai,  yaitu transformasi  nilai,  transaksi  nilai,  dan  transinternalisasi nilai.  Transformasi  nilai  digunakan  untuk  mengidentifikasi  proses  penyampaian  dan pengenalan  nilai  religius  kepada  siswa.  Transaksi  nilai  digunakan  untuk  mengidentifikasi interaksi antara guru dan siswa dalam memahami serta menerapkan nilai religius. Sementara itu, transinternalisasi nilai digunakan untuk mengidentifikasi proses ketika nilai religius mulai menjadi kebiasaan dan tercermin dalam perilaku siswa. Setelah proses pengelompokan, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk menemukan pola, hubungan, dan makna dari temuan penelitian. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis seluruh data yang telah diperoleh.
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HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada internalisasi pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah setiap pagi dalam  pembentukan  karakter  religius  siswa  di  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember.  Hasil  penelitian mencakup  pelaksanaan  dan  proses  internalisasi  pembiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi’ah, upaya  pembentukan  karakter  religius  siswa,  serta  faktor  pendukung  dan  penghambat pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan dan Proses Internalisasi Pembiasaan Membaca Surat Al-Waqi’ah Pembiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi’ah  dilaksanakan  setiap  pagi  sebelum  kegiatan pembelajaran dimulai. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI),  kegiatan  tersebut  dilatarbelakangi  oleh  kondisi  sekolah  yang  berada  di  lingkungan pesantren. Guru PAI menjelaskan: 

“Untuk  sejarah  awal  diwajibkan  pembacaan  Surat  Al-Waqi’ah  setiap  pagi  sebelum pembelajaran dimulai, karena sekolah tersebut terletak di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, kepala sekolah serta semua guru membentuk program tersebut sebelum KBM dimulai dan membentuk karakter religius siswa melalui program tersebut.” (Guru PAI) 

Dalam pelaksanaannya, guru memberikan pemahaman mengenai keutamaan membaca Surat Al-Waqi’ah  serta  nilai-nilai  yang  ditanamkan  melalui  kegiatan  tersebut.  Guru  PAI menyampaikan: 

“Guru menyampaikan kepada murid tentang keutamaan membaca Surat Al-Waqi’ah setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai dan menyampaikan nilai-nilai keimanan, keteladanan melalui program tersebut.” (Guru PAI) 

Selain memberikan pemahaman mengenai keutamaan membaca Surat Al-Waqi’ah, guru juga menjelaskan  makna  kegiatan  tersebut  agar  siswa  memahami  nilai  yang  terkandung  dalam pembiasaan. Guru PAI menjelaskan: 

“Guru menjelaskan kepada murid makna membaca Surat Al-Waqi’ah setiap pagi hari untuk membentuk siswa lebih rajin dalam hal ibadah, rajin dalam belajar, untuk menghormati guru, orang tua, dan sesama teman.” (Guru PAI).

 

Gambar 1. Pelaksanaan pembacaan Surat Al-Waqi’ah setiap pagi

 

Berdasarkan  hasil  wawancara  tersebut,  proses  internalisasi  nilai  religius  dalam  kegiatan pembiasaan  dapat  dilihat  melalui  tiga  tahap,  yaitu  transformasi  nilai,  transaksi  nilai,  dan transinternalisasi  nilai.  Pada  tahap  transformasi  nilai,  guru  memberikan  pemahaman [image: ]
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mengenai keutamaan membaca Surat Al-Waqi’ah serta nilai keimanan dan keteladanan. Pada tahap transaksi nilai, guru memberikan penjelasan mengenai makna kegiatan dan nilai yang perlu  diterapkan  oleh  siswa  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Selanjutnya,  tahap transinternalisasi terlihat dari pengalaman siswa setelah mengikuti pembiasaan secara rutin, seperti merasa lebih tenang, lebih disiplin, dan lebih rajin dalam beribadah.

 

Hasil  wawancara  dengan  siswa  menunjukkan  adanya  perubahan  yang  dirasakan  setelah mengikuti kegiatan secara rutin. Siswa menyampaikan: 

“Peserta didik merasa lebih tenang, lebih rajin, lebih disiplin dan rajin dalam hal ibadah.” (Siswa) 

Siswa juga menyampaikan adanya perubahan berupa meningkatnya rasa syukur: 

“Peserta  merasakan  perubahan  setelah  rutin  mengikuti  program  tersebut menjadi lebih tenang, lebih bersyukur.” (Siswa) 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah tidak hanya berkaitan  dengan  aktivitas  membaca  Al-Qur’an,  tetapi  juga dirasakan  oleh  siswa  sebagai kegiatan yang memberikan pengalaman religius dan mendorong perubahan dalam kebiasaan mereka.

 

Gambar 2. Wawancara dengan Guru PAI

 


Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Pembentukan  karakter  religius  dilakukan  melalui  pembiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi’ah secara  rutin  serta  pemberian  motivasi  dan  pendampingan  oleh  guru.  Kegiatan  tersebut diarahkan untuk menanamkan nilai keimanan, keteladanan, kedisiplinan, dan kebiasaan dalam menjalankan  aktivitas  religius.  Guru  tidak  hanya  mengarahkan  siswa  untuk  mengikuti kegiatan  membaca,  tetapi  juga  memberikan  pemahaman  mengenai  makna  dan  nilai  yang terkandung  dalam  kegiatan  tersebut.  Upaya  pembentukan  karakter  religius  juga  dilakukan melalui pendampingan terhadap siswa selama kegiatan berlangsung. Pendampingan diberikan terutama kepada siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an dan siswa yang kurang aktif mengikuti program. Dengan adanya motivasi dan pendampingan dari guru, siswa diarahkan untuk mengikuti kegiatan secara rutin dan menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.
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Faktor Pendukung dan Penghambat

 

TABEL 2: MATRIKS TEMUAN PENELITIAN 

Aspek Temuan                      Temuan Penelitian                        Sumber Data 

Pelaksanaan            Pembacaan Surat Al-Waqi’ah dilaksanakan setiap pagi sebelum    Observasi, pembiasaan           kegiatan pembelajaran dimulai.                                 wawancara Guru PAI Transformasi nilai       Guru memberikan pemahaman mengenai keutamaan            Wawancara Guru membaca Surat Al-Waqi’ah serta nilai keimanan dan              PAI keteladanan. 

Transaksi nilai           Guru menjelaskan makna kegiatan dan nilai yang perlu            Wawancara Guru diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.                         PAI Transinternalisasi       Siswa merasakan ketenangan, kedisiplinan, peningkatan          Wawancara siswa nilai                         ibadah, dan rasa syukur setelah mengikuti kegiatan secara rutin. 

Faktor pendukung      Dukungan guru, lingkungan sekolah, dan orang tua membantu     Wawancara siswa pelaksanaan kegiatan. 

Faktor penghambat     Sebagian siswa kurang lancar membaca Al-Qur’an dan kurang     Wawancara siswa aktif mengikuti program. 

 

Pelaksanaan pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah didukung oleh guru, lingkungan sekolah, dan orang tua. Dukungan tersebut membantu siswa dalam mengikuti kegiatan secara rutin. Selain itu, guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an maupun siswa yang kurang aktif mengikuti program.

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa:

 

“Adanya dukungan dari guru, lingkungan sekolah, dan dukungan orang tua. Dan guru selalu memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang lancar dalam  membaca  Al-Qur’an  dan  peserta  didik  yang  kurang  aktif  dalam mengikuti program tersebut.” (Siswa) 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dukungan guru, lingkungan sekolah, dan orang tua menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pembiasaan. Sementara itu, siswa yang kurang lancar membaca  Al-Qur’an  dan  kurang  aktif  mengikuti  program  menjadi  salah  satu  kendala  yang ditemukan.  Guru  memberikan  motivasi  sebagai  bentuk  pendampingan  agar  siswa  tetap mengikuti kegiatan pembiasaan.

 

Gambar 3. Wawancara dengan siswa
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[image: ]

Ashlach : Journal of Islamic Education 

Malik dan Fikri Farikhin│ Internalisasi  Pembiasaan  Membaca  Surat  Al-Waqi’ah  Setiap  Pagi  Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Plus Al-Qodiri Jember 


DISKUSI DAN PEMBAHASAN 

Internalisasi Nilai Religius melalui Kegiatan Membaca Surat Al-Waqi’ah di SMP Plus Al-Qodiri Jember 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius melalui pembiasaan membaca Surat  Al-Waqi’ah  setiap  pagi  di  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember  berlangsung  melalui  proses penyampaian nilai, interaksi antara guru dan siswa, serta pembiasaan yang dilakukan secara rutin. Kegiatan membaca Surat Al-Waqi’ah dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai dan dilatarbelakangi oleh lingkungan sekolah yang berada di lingkungan pesantren. Guru PAI tidak hanya mengarahkan siswa untuk membaca surat tersebut, tetapi juga menjelaskan keutamaan membaca  Al-Qur’an  serta  nilai  keimanan  dan  keteladanan  yang  berkaitan  dengan  kegiatan tersebut.  Temuan  tersebut  dapat  dipahami  melalui  konsep  internalisasi  nilai  yang membedakan proses penanaman nilai ke dalam tahap transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi  nilai  (Azizah  et  al.,  2023).  Pada  tahap  transformasi  nilai,  guru menyampaikan  dan  menjelaskan  nilai  religius  kepada  siswa.  Dalam  penelitian  ini,  tahap tersebut terlihat dari penjelasan guru mengenai keutamaan membaca Surat Al-Waqi’ah serta nilai  keimanan  dan  keteladanan.  Pada  tahap  transaksi  nilai,  nilai  tidak  hanya  disampaikan secara  satu  arah,  tetapi  diarahkan  agar  siswa  memahami  makna  kegiatan  dan menghubungkannya dengan perilaku sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari penjelasan guru mengenai pentingnya rajin beribadah, rajin belajar, serta menghormati guru, orang tua, dan teman. Selanjutnya, tahap transinternalisasi terlihat ketika pembiasaan yang dilakukan secara berulang mulai dirasakan oleh siswa sebagai pengalaman yang memberikan perubahan pada diri mereka.

 

Temuan  tersebut sejalan  dengan penelitian  (Amalia  &  Marwanti,  2024)  yang  menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an dapat menjadi sarana pembentukan karakter religius siswa. Persamaannya terletak pada penggunaan kegiatan membaca Al-Qur’an sebagai bentuk  pembiasaan  dalam  pembentukan  karakter  religius.  Namun,  penelitian  ini  memiliki kekhususan pada objek kajian berupa pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah setiap pagi di SMP Plus Al-Qodiri Jember yang berada dalam lingkungan pesantren. Selain itu, penelitian ini tidak  hanya  melihat  pelaksanaan  pembiasaan,  tetapi  juga  menganalisis  proses  internalisasi nilai melalui tahap transformasi, transaksi, dan transinternalisasi. Dalam penelitian ini, proses internalisasi juga terlihat dari pengalaman yang disampaikan siswa. Siswa menyatakan bahwa setelah mengikuti kegiatan secara rutin mereka merasa lebih tenang, lebih disiplin, lebih rajin dalam  beribadah,  dan  lebih  bersyukur.  Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa  pembiasaan membaca Al-Qur’an tidak berhenti pada aktivitas membaca, tetapi dapat menjadi sarana bagi siswa  untuk  mengalami  dan  menghayati  nilai  religius.  Penelitian  tentang  pembiasaan  Al-Qur’an di lembaga pendidikan juga menunjukkan bahwa rutinitas membaca Al-Qur’an dapat mendukung pembentukan karakter religius dan budaya keagamaan di sekolah.

 

Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui Kebiasaan Membaca Surat Al-Waqi’ah

Pembentukan karakter religius dalam penelitian ini dilakukan melalui pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah secara rutin sebelum pembelajaran dimulai, disertai dengan pengarahan dan motivasi  dari  guru.  Strategi  tersebut  menunjukkan  bahwa  pembentukan  karakter  religius dilakukan  melalui  kegiatan  yang  berulang  dan  terintegrasi  dengan  aktivitas  sekolah.  Guru berperan  dalam  memberikan  pemahaman  mengenai  keutamaan  membaca  Al-Qur’an  serta mendorong  siswa  untuk  mengikuti  kegiatan  secara  konsisten.  Temuan  penelitian menunjukkan  bahwa  pembentukan  karakter  religius  tidak  hanya  berkaitan  dengan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an, tetapi juga dengan perubahan pengalaman dan sikap yang dirasakan siswa. Siswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih tenang, lebih [image: ]
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disiplin, lebih rajin dalam beribadah, dan lebih bersyukur setelah mengikuti kegiatan secara rutin (Wulandari et al., 2025). Guru juga menjelaskan bahwa kegiatan tersebut diarahkan agar siswa lebih rajin dalam beribadah dan belajar serta menghormati guru, orang tua, dan sesama teman. Dengan demikian, pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah menjadi salah satu bentuk pendidikan karakter yang menghubungkan aktivitas keagamaan dengan perilaku sehari-hari.

 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian tentang pembiasaan Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa  kegiatan  membaca  Al-Qur’an  dapat  memberikan  kontribusi  terhadap  pembentukan karakter religius siswa. Penelitian (Amalia & Marwanti, 2024), misalnya, menunjukkan bahwa pembiasaan  kegiatan  membaca  Al-Qur’an  dapat  digunakan  sebagai  bagian  dari  proses pembentukan  karakter  religius  peserta  didik.  Penelitian  lain  juga  menunjukkan  bahwa pembiasaan Al-Qur’an di lingkungan sekolah dapat mendukung perkembangan sikap religius dan  kesadaran  siswa  terhadap pelaksanaan  kegiatan  keagamaan.  Selain  pembiasaan,  peran guru  menjadi  bagian  penting  dalam  proses  tersebut. (Nasrudin  et  al.,  2023)  menunjukkan bahwa  penguatan  karakter  religius  dapat  dilakukan  melalui  pembiasaan,  keteladanan,  dan internalisasi nilai-nilai positif dalam kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan  motivasi  kepada siswa  yang kurang  lancar  membaca  Al-Qur’an maupun  siswa yang  kurang  aktif  mengikuti  program.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pembentukan  karakter tidak  hanya  dilakukan  melalui  pelaksanaan  kegiatan  secara  rutin,  tetapi  juga  melalui pendampingan guru. Dengan demikian, guru berfungsi sebagai pendamping yang membantu siswa agar tetap terlibat dalam proses pembiasaan.

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pelaksanaan  pembiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi’ah didukung oleh guru, lingkungan sekolah, dan orang tua. Ketiga unsur tersebut memberikan dukungan  terhadap  keberlangsungan  kegiatan.  Guru  memberikan  motivasi  kepada  siswa, lingkungan  sekolah  menyediakan  suasana  yang  mendukung  kegiatan  religius,  sedangkan orang  tua  turut  memberikan  dukungan  terhadap  siswa.  Temuan  tersebut  sejalan  dengan penelitian mengenai pembiasaan Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan dukungan dari pihak-pihak yang terlibat menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter religius siswa (Maria & Ahmad, 2025). Penelitian tentang pembiasaan membaca Al-Qur’an di sekolah juga menunjukkan bahwa dukungan guru, lingkungan sekolah, dan orang tua dapat membantu menjaga keberlangsungan kegiatan keagamaan. Adapun faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan dengan adanya siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an dan siswa yang kurang aktif mengikuti program. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian  (Lutfiana  et  al.,  2020)  yang  menunjukkan  bahwa  pembentukan  karakter religius melalui budaya sekolah dapat menghadapi kendala berupa karakteristik siswa yang beragam, lingkungan yang kurang mendukung, serta kendala yang berasal dari guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belum sepenuhnya sama.  Oleh  karena  itu,  guru  memberikan  motivasi  dan  pendampingan  kepada  siswa  yang mengalami  kesulitan  agar  mereka  tetap  dapat  mengikuti  kegiatan  pembiasaan.  Temuan  ini menunjukkan  bahwa  pembentukan  karakter  religius  melalui  pembiasaan  tidak  hanya bergantung pada rutinitas kegiatan, tetapi juga pada dukungan lingkungan dan pendampingan terhadap kondisi siswa. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten perlu disertai dengan perhatian  terhadap  kemampuan  dan  keterlibatan  peserta  didik  agar  kegiatan  tidak  hanya menjadi rutinitas, tetapi benar-benar memberikan pengalaman religius bagi siswa.

 

Pembiasaan Membaca Al-Qur’an dalam Perspektif Aswaja An-Nahdliyah Konteks SMP Plus Al-Qodiri Jember sebagai lembaga pendidikan yang berada di lingkungan pesantren  memberikan  konteks  keagamaan  yang  penting  dalam  memahami  pelaksanaan pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah. Dalam perspektif pendidikan Islam yang berorientasi pada Aswaja An-Nahdliyah, pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan [image: ]
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keagamaan,  tetapi  juga  pada  pembentukan  sikap  dan  perilaku  yang  mencerminkan  nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Aswaja An-Nahdliyah antara lain menekankan nilai tawassuth,  tasamuh,  tawazun,  dan  amar  ma’ruf  nahi  munkar (A’yun  et  al.,  2025). Dalam konteks penelitian ini, pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah dapat dipahami sebagai bagian dari  proses  pembentukan  kebiasaan  religius  di  lingkungan  pendidikan  pesantren.  Nilai tawazun  dapat  dikaitkan  dengan  upaya  menyeimbangkan  pembelajaran  akademik  dengan pembinaan keagamaan, karena kegiatan pembacaan Al-Qur’an dilaksanakan sebelum proses pembelajaran  dimulai.  Sementara  itu,  nilai amar  ma’ruf  dapat  dilihat  dalam  upaya  guru memberikan  arahan  dan  motivasi  kepada  siswa  untuk  melakukan  kegiatan  yang  bernilai positif dan mendukung kehidupan religius.

 

Nilai  tasamuh dan  tawassuth  perlu  dipahami  secara  lebih  hati-hati.  Data  penelitian  tidak menunjukkan bahwa program pembacaan Surat Al-Waqi’ah secara khusus dirancang sebagai program pembelajaran Aswaja atau secara eksplisit mengajarkan kedua nilai tersebut. Namun, lingkungan pendidikan pesantren dan pembiasaan religius yang dilakukan secara bersama-sama  memberikan  konteks  yang  selaras  dengan  karakter  pendidikan  keagamaan  yang menekankan  kehidupan  bersama,  pembinaan  akhlak,  dan  praktik  keagamaan  secara berkelanjutan.  Karena  itu,  perspektif  Aswaja  An-Nahdliyah  dalam  penelitian  ini  lebih  tepat ditempatkan sebagai konteks analitis daripada sebagai klaim bahwa seluruh kegiatan tersebut secara eksplisit merupakan program Aswaja. Dengan demikian, pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah  di  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember  dapat  dipahami  tidak  hanya  sebagai  kegiatan membaca  Al-Qur’an,  tetapi  sebagai  bagian  dari  budaya  pendidikan  religius  di  lingkungan pesantren. Pembiasaan tersebut mempertemukan kegiatan keagamaan, pendampingan guru, dukungan  lingkungan  sekolah,  dan  keterlibatan  orang  tua  dalam  proses  pembentukan karakter  religius  siswa.  Dalam  konteks  Aswaja  An-Nahdliyah,  pendekatan  tersebut  dapat menjadi  ruang  untuk  menanamkan  nilai  keagamaan  melalui  pembiasaan  dan  keteladanan secara bertahap.

 


KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah setiap pagi di  SMP  Plus  Al-Qodiri  Jember  berlangsung  melalui  tiga  tahapan,  yaitu  transformasi  nilai, transaksi  nilai,  dan  transinternalisasi.  Transformasi  nilai  terlihat  dari  penyampaian  guru mengenai  keutamaan  membaca  Surat  Al-Waqi’ah  serta  nilai  keimanan  dan  keteladanan. Transaksi nilai terlihat melalui pemberian pemahaman mengenai makna kegiatan dan nilai yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, transinternalisasi terlihat dari  pengalaman  siswa  setelah  mengikuti  pembiasaan  secara  rutin,  seperti  merasa  lebih tenang,  lebih  disiplin,  lebih  rajin  beribadah,  dan  lebih  bersyukur.  Pembentukan  karakter religius  didukung  oleh  pembiasaan  yang  dilakukan  secara  rutin,  arahan  dan  motivasi  guru, serta dukungan lingkungan sekolah dan orang tua. Adapun kendala yang ditemukan berkaitan dengan siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an dan siswa yang kurang aktif mengikuti kegiatan.  Guru  memberikan  motivasi  dan  pendampingan  kepada  siswa  untuk  membantu mereka tetap mengikuti pembiasaan.

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan dan konteks penelitian yang hanya dilakukan  di  satu  sekolah.  Oleh  karena  itu,  hasil  penelitian  tidak  dimaksudkan  untuk digeneralisasikan  pada  seluruh  sekolah,  tetapi  memberikan  gambaran  mengenai  proses internalisasi nilai religius melalui pembiasaan membaca Surat Al-Waqi’ah dalam konteks SMP Plus  Al-Qodiri  Jember.  Sekolah  dapat  mempertahankan  pembiasaan  membaca  Surat  Al-Waqi’ah  secara  konsisten  serta  meningkatkan  pendampingan  bagi  siswa  yang  mengalami kesulitan  dalam  membaca  Al-Qur’an. Penelitian  selanjutnya  dapat  mengkaji  pembiasaan membaca  Al-Qur’an  pada  konteks  sekolah  atau  jenjang  pendidikan  yang  berbeda  dengan melibatkan informan yang lebih beragam.
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PERNYATAAN ETIKA & PERAN PENULIS PERNYATAAN ETIKA & PERAN PENULIS

Pernyataan Etika & Peran Penulis (CRediT Statement)

Penulis Satu (Malik): Metodologi, pengolahan data, penulisan naskah, revisi dan penyuntingan. 

Penulis Dua (Fikri Farikhin): Supervisi/Pembimbingan. 


Kebijakan Data

Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi berdasarkan permintaan 

yang wajar.


Persetujuan Etik

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Universitas Islam KH. Achmad Muzakki Syah Jember dan 

mematuhi standar etika penelitian pada manusia.
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